
D. Kesimpulan 

Dari hasil validasi yang ada, validator telah memberikan penilaian untuk 

ketiga RPP, Ketiga LKPD dan BAPD. Setelah dianalis maka ketiga RPP 

memperoleh presentasi masing-masing 77,2%, 77,6% dan 77,6% dengan 

kategori baik. Untuk ketiga LKPD memperoleh presentasi masing-masing 

78%, 78%, dan 78%dengan kategori baik dan untuk BAPD memperoleh 

presentase 72,3% dengan kategori baik. Dari data tersebut dapat disimpulkan 

bahwa perangkat pembelajaran yang dibuat oleh penulis dikatakan layak 

dengan kategori baik dan dapat dipergunakan dengan revisi kecil. 

E. Saran  

Berdasarkan hasil penyusunan dan penulisan yang telah dilakukan  maka 

penulis menyampaikan saran terlebih khusus untuk : 

1. Bagi guru dapat menggunakan perangkat pembelajaran menggunakan 

model Problem Based Learning dalam pembelajaran di kelas dengan 

baik agar bisa menciptakan suasana yang eketif dan menyenangkan 

2. Bagi pembaca selanjutnya dapat menyusun perangkat pembelajaran 

menggunakan model Problem Based Learning pada Fluida Statis yang 

lebih sempurna dari RPP, LKPD dan Bahan Ajar sebelumnya dan 

menyusun perangkat pembelajaran menggunakan model Problem Based 

Learning pada materi yang berbeda. 
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